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Abstrak 

Dalam rangka menyelenggarakan pelayanan publik kepada masyarakat secara efektif dan efisien, 

diperlukan motivasi yang tinggi dari penyelenggara pelayanan publik. Untuk mencapai motivasi, dibutuhkan 

adanya integritas, profesional, netral dan bebas dari tekanan apapun serta bersih dari adanya Korupsi, Kolusi, 

dan Nepotisme dalam penyelenggaraan pelayanan publik.Berbicara mengenai peningkatan motivasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi pegawai 

pada Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 

Sampel dalam penelitian 70 orang. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Kecamatan 

Metro Pusat masuk dalam kategori baik. Korelasi antara faktor-faktor yang mempegaruhi motivasi pegawai 

masuk dalam kategori skuat. Berdasarkan Koefisien Diterminasi Kedua Variabel diatas, terlihat bahwa Koefisien 

Diterminasi Motivator Factor ( Faktor Intrinsik) atau sering disebut dengan Faktor Kepuasan Pegawai (51,5%) 

lebih besar dari pada Hygiene Factor (Faktor Intrinsik) atau sering disebut dengan Faktor Ketidakpuasan 

Pegawai (50,9%) .Maka dapat disimpulkan bahwa Motivator Factor lebih mempengaruhi Motivasi Pegawai pada 

Kecamatan Metro Pusat Kota Metro dibandingkan dengan Hygine Factor 

Metro. 

 

Kata Kunci : Faktor Motivator;Faktor Hygiene 

Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi baik 

organisasi pemerintah maupun organisasi non pemerintah. Di era global sekarang ini, kebutuhan memperoleh 

sumber daya manusia yang berkualitas adalah  niscaya, mengingat peran yang sangat besar dalam organisasi. 

Sumber daya manusia adalah aset yang paling berharga dan paling penting dimiliki oleh suatu organisasi, karena 

itu keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia. (Nawawi, 2004 ). 

Dalam rangka menyelenggarakan pelayanan publik kepada masyarakat secara efektif dan efisien, 

diperlukan motivasi yang tinggi dari penyelenggara pelayanan publik. Untuk mencapai motivasi, dibutuhkan 

adanya integritas, profesional, netral dan bebas dari tekanan apapun serta bersih dari adanya Korupsi, Kolusi, 

dan Nepotisme dalam penyelenggaraan pelayanan public. Kondisi birokrasi ini harus terus menerus ditingkatkan 

kemampuannya khususnya sumber daya manusia (SDM) agar selaras dengan perkembangan tuntutan dan 

dinamika masyarakat sehingga dapat tercapai efektifitas, efisiensi serta produktivitas dalam melindungi dan 

melayani masyarakat. Demikian juga halnya dengan Kecamatan Metro Pusat Kota Metro, sebagai salah satu 

instansi/ lembaga pemerintah tidak bisa lepas dari tugas dan fungsinya dalam melayani apapun yang menjadi 

tuntutan dan keinginan masyarakat. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan penulis terhadap pegawai  Kecamatan Metro Pusat Kota 

Metro, diperoleh data dan gambaran kinerja pegawai sebagai berikut : Masih terdapat Pegawai yang sering 

datang terlambat dan pulang lebih awal atau masuk kerja dan pulang kerja tidak sesuai dengan ketentuan jam 

kerja yang telah ditetapkan,Masih terdapat pegawai yang belum menguasai tugas pokok dan sering 

meninggalkan kantor pada saat jam kerja tanpa alasan yang jelas. Dari beberapa point tersebut di atas secara 

umum dapat dikatakan bahwa kondisi motivasi pegawai pada Kecamatan Metro Pusat Kota Metro masih 

rendah, sehingga perlu dilakukan upaya upaya peningkatan Seiring dinamika pembangunan yang terus 

digalakkan oleh Pemerintah.  

Berbicara mengenai peningkatan motivasi, Herzberg (1959), Mega (2015),  yang mengemukakan teori dua 

faktor (two factor theory) dimana   membagi   situasi   yang   mempengaruhi    sikap    seseorang   terhadap 

pekerjaannya   terbagi   dalam   dua   kelompok   yaitu   kelompok   satisfiers   atau motivator factor dan 

kelompok dissatisfiers atau hygiene factor. Satisfiers factor atau faktor motivasi ialah faktor-faktor yang 

 
  

Pendahuluan   
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menjadi sumber kepuasan kerja yang terdiri dari karakteristik pekerjaan, prestasi kerja, peluang untuk 

berkembang, tanggung jawab,  kemampuan  dan  pengakuan/penghargaan. (Warganegara, 2015). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh faktor motivator (faktor satisfiers) 

terhadap motivasi pegawai dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh faktor hygiene (faktor dissatisfiers) 

terhadap ketidakpuasan pegawai di Kecamatan Metro Pusat. 

 

Metodologi  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan survey dimana penelitian ini mencoba untuk menjelaskan tentang 

variabel-variabel yang diteliti selanjutnya menganalisis pengaruh antar variabel. Dalam penelitian ini yang 

menjadi Faktor dalam kepuasan kerja(Y₁) yaitu Prestasi (achievment) (X₁) Pengakuan (Recognition) 

(X₂),Pekerjaan Itu Sendiri (The Work It Self) (X₃),Tanggung Jawab (Responsibility) (X₄),Pengembangan 

Potensi Individu  (Advancement) (X₅) dan Faktor Hygiene Ketidakpuasan (Y₂) yaitu Gaji (salary) (X₆), Kondisi 

kerja (working condition) (X₇), Kebijakan dan administrasi ( company policy and administration) (X₈), 

Hubungan antar pribadi ( interpersonal relation) (X₉), Kualitas survervisi ( quality supervisor) (X₁₀) 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah seperangkat daftar pernyataan dengan skala Likert yang 

bersifat tertutup dengan 5 (lima) alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat 

tidak setuju. Adapun pedoman yang dipergunakan untuk memberikan interpretasi atas koefisien korelasi yang 

diperoleh dijelaskan pada  tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Interval Koefisien dan Tingkat Hubungan 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

0,201 – 0,400 Rendah 

0,401 – 0,600 Sedang 

0,601 – 0,800 Kuat 

0,801 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : (Sugiyono, 2005) 

Kemudian kisi-kisi instrumen penelitian untuk pedoman dalam pembuatan kuesioner sebagai instrumen 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagaimana tercantum dalam tabel 3. berikut : 

 

Tabel. 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

a. Kisi-kisi Motivator Factors (Factor Intristik) 

 

Variabel 

 

INDIKATOR 

 

ITEM 

Prestasi yang 

dicapai (X1) 

Meningkatkan kinerja untuk mendapatkan prestasi 1 

Meningkatkan prestasi kerja untuk dipromosikan  
2 

Berusaha lebih berprestasi dibanding pegawai lain  3 

Berusaha mendapatkan prestasi yang lebih tinggi  4 

Berusaha meningkatkan kemampuan  5 

Pengakuan 

(X2) 

Berusaha mendapatkan pengakuan yang baik. 6 

Pengakuan dan penghargaan saya dalam bekerja 7 

Mendapatkan pengakuan dari teman kerja   8 

Berusaha mendapatkan pengakuan dari atasan  9 

Berusaha mendapatkan pengakuan masyarakat  10 

Variabel INDIKATOR 
ITEM 

Pekerjaan itu 

sendiri (X3) 

Berusaha rajin bekerja pada pekerjaan saat ini 11 

Khawatir untuk kehilangan pekerjaan saya saat ini  12 

Berusaha menjaga pekerjaan saya saat in 13 

pekerjaan saat ini memang tepat  14 
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Nyaman dengan pekerjaan saat ini  15 

Tanggung 

Jawab (X4) 

Bertanggung jawab dalam setiap pekerjaan  16 

Bertanggng jawab memelihara fasilitas kantor  17 

Bertanggungjawab pada tugas pokok dan fungsi a 18 

Bertanggung jawab pada jabatan saat ini 19 

Bertanggung jawab pada hasil pekerjaan 20 

Pengembang

an Potensi 

Diri (X5) 

Berusaha mengalami peningkatan (kemajuan) karir  21 

Berusaha memanfaatkan peluang untuk maju  22 

Berusaha mencari kesempatan untuk maju  23 

Mengembangan potensi yang dimiliki saat ini  24 

Berusaha meningkatkan jenjang pendidikan formal  25 

Motivator 

Factor (Y) 

Puas dengan Prestasi yang diraih 26 

Puas dengan Pengakuan saat ini 27 

Puas dengan pekerjaan saat ini 28 

Puas dengan tanggung jawab pekerjaan 29 

Puas dengan pengembangan potensi diri 30 

 

b. Kisi-kisi Hygienie Factor (Ekstrinstik Factor) 

Variabel INDIKATOR 
ITEM 

Gaji (X6) 

Mendapatkan Gaji dari tempat kerja 1 

Mendapatkan honorarium dari kegiatan 
2 

Mendapatkan kenaikan gaji setiap tahun 3 

Gaji yang diberikan cukup memenuhi kebutuhan 4 

Mengharapkan adanya tambahan gaji 5 

Variabel INDIKATOR ITEM 

Kondisi Kerja 

(X7) 

Nyaman dengan ruangan kerja 6 

Nyaman dengan kondisi Gedung Kantor 7 

Nyaman dengan kondisi sarana dan prasarana 8 

Nyaman dengan kondisi kendaraan dinas 9 

Nyaman dengan kondisi komunikasi online (Wifi) 10 

Adm. Dan 

Kebijakan 

Perusahaan  

(X8) 

Mentaati kebijakan instansi 11 

Mentaati aturan kepegawaian 12 

Mentaati dan melaksanakan tugas pokok dan fungsi 13 

Mentaati aturan administasi keuangan 14 

Mentaati aturan perundang- undangan 15 

Hubungan Memiliki hubungan yang baik dengan teman kantor 16 
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antar 

pribadi(X9) 

Memiliki hubungan yang baik dengan atasan 17 

Memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat 18 

Memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja lain kantor 19 

Memiliki hubungan yang baik dengan pamong 20 

Kualitas 

Supervisi (X10) 

Mematuhi pengawasan disiplin 21 

Mematuhi pengawasan keuangan 22 

Mengawasi bawahan 23 

Mengawasi pamong 24 

Mengawasi hasil pekerjaan bawahan 25 

Hygiene Factor 

(Y) 

Puas Gaji 26 

Puas dengan kondisi kerja 27 

Puas dengan adm.dan kebijakan instansi 28 

Puas dengan hubungan antar pribadi 29 

Puas dengan kualitas pengawasan 30 

Menurut Sugiyono (2006), validitas instrumen diuji dengan menggunakan korelasi skor butir dengan skor total 

“Product Moment (Pearson)”. Analisis dilakukan terhadap semua butir instrumen. Kriteria pengujiannya 

dilakukan dengan cara membandingkan r hitung dengan r tabel pada taraf a=0,05. 

Rumus korelasi Product Moment dari Karl’s Pearson menurut kutipan Sugiyono (2000) : 

 

 

rxy = 
   

  

})({})({

)()()(
2222 YYnXXn

YXXYn

 

 

dengan rxy = Koefisien korelasi antara gejala x dan gejala y 

  x = skor butir item 

  y = jumlah skor 

  n = jumlah data 

 

Jika hasil perhitungan ternyata r hitung > r tabel, maka butir instrumen dianggap valid, sebaliknya jika r hitung 

< r tabel maka dianggap tidak valid (invalid) sehingga instrumen tidak dapat digunakan. 

Untuk menganalisis data penelitian menggunakan teknik koefisien korelasi Product Moment yaitu untuk 

mengetahui pengaruh Prestasi (achievment) (X₁), Pengakuan (Recognition) (X₂), Pekerjaan Itu Sendiri (The 

Work It Self) (X₃), Tanggung Jawab (Responsibility) (X₄), Pengembangan Potensi Individu  (Advancement) 

(X₅), Gaji (salary) (X₆), Kondisi kerja (working condition) (X₇), Kebijakan dan administrasi ( company policy 

and administration) (X₈), Hubungan antar pribadi ( interpersonal relation) (X₉), Kualitas survervisi ( quality 

supervisor) (X₁₀), Motivasi Pegawai (Y₁), Ketidakpuasan Pegawai (Y₂) dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

rx1,x2,...xi.y =


    

2

554433221.1

y

yxbyxbyxbyxbyxb
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 rXY = koefisien korelasi antara variable X dan variable Y 

N = jumlah responden 

 X = total hasil variable X  

 Y   = total hasil variabel Y 

Y
2
 = total kwadart variable Y 

X
2
 = total kwadrat variable X 

(X
2
) = kwadrat dari total variable X 

(Y)
2
 = kwadrat dari total variable Y 

 

Korelasi positif terjadi apabila variabel X naik diikuti juga oleh naiknya variabel Y atau apabila variabel X turun 

diikuti pula turunnya variabel Y, sedangkan korelasi negatif terjadi apabila variabel X naik tidak diikuti oleh 

naiknya variabel Y dan apabila variabel X turun tidak diikuti turunnya variabel Y. 

Analisiss Regresi Linier berganda dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh  diantara 

variabel-variabel yang diteliti. Model yang digunakan dalam analisis ini adalah sebagai berikut :   

 Y₁ = a+b₁X₁+ b₂X₂+b₃X₃+b₄X₄+b₅X₅ 

 Y₂ = a+b₆X₆+ b₇X₇+b₈X₈+b₉X₉+b₁₀X₁₀ 

 

Keterangan: 

Y₁  : Motivator (Kepuasan kerja) 

Y₂ : Hygiene (Ketidakpuasan kerja) 

a  :  Konstanta Regresi 

b  :  Konstanta Variabel Bebas 

X₁ : Prestasi(achievment) 

X₂ : Pengakuan (Recognition) 

X₃ : Pekerjaan Itu Sendiri (The Work It Self) 

X₄ : Tanggung Jawab (Responsibility) 

X₅ : Pengembangan Potensi Individu  (Advancement 

X₆  : Gaji (salary) 

 X₇ : Kondisi kerja (working condition)) 

X₈ : Kebijakan dan administrasi ( company policy and administration) 

X₉ : Hubungan antar pribadi ( interpersonal relation) 

X₁₀ : Kualitas survervisi ( quality supervisor) 

Uji F dilakukan untuk melihat secara simultan(bersama-sama) apakan pengaruh dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

 

Sugiono (2004) menyatakan bahwa: nilai Fhitung dapat diperolehdengan menggunakan rumus: 

Fhitung =        R
2
/K 

              (1-R
2
)/(n-k-1) 

 

Dimana: R=koefesien korelasi ganda 

           k= jumlah variabel independen 

           n= jumlah anggota sampel 

 

c. Uji t (Uji secara Parsial) 

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Sugiono (2004) menyatakan bahwa: nilai thitung dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: 

 

 

https://aliefworkshop.files.wordpress.com/2013/07/korelasi-3.jpg
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dimana : 

t = nilai thitung 

r = koefisien korelasi parsial ditentukan 

n = banyaknya sample,  

Dengan rumus tersebut diperoleh nilai t hitung, kemudian hasil perhitungan test signifikansi dikonsultasikan 

dengan nilai kritik tabel distribusi (table distribution student, degree of freedom), (df : n 2 = 53 – 2 = 51) pada 

taraf signifikansi/ kemaknaan pada 0,05 maka apabila: 

t hitung > t tabel : Maka pengaruh kedua variabel signifikan (Ho ditolak dan Ha 

diterima) 

t hitung < t tabel : Maka pengaruh antara dua variabel tersebut tidak   signifikan 

atau pengujian dari data sampel tidak berlaku untuk data 

populasi.( Ho diterima dan Ha ditolak) 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Susunan Organisasi Kecamatan Metro Pusat  dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. Struktur Organisasi Kecamatan Metro Pusat 

No Jabatan Eselon Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Camat 

Sekretaris Kecamatan 

Kepala Seksi 

Kepala Sub. Bagian 

Staf 

Jumlah 

III/a 

III/b 

IV/a 

IV/b 

- 

1 orang 

1 orang 

5 orang 

3 orang 

18 orang 

28 orang 

         29 orang Sumber : Kantor Kecamatan Metro Pusat 

 

Pengaruh Prestasi yang dicapai (X1) dan Motivator Factor (Kepuasan Pegawai)  (Y1) 
Penghitungan Koefisien Korelasi Pearson Product Moment dengan menggunakan Program Komputer SPSS 

18.00 for windows  (hasil sebagai mana terlampir), diperoleh nilai r (rx1y) sebesar 0,694. Apabila ini 

dikonsultasikan dengan r interprestasi koefisien korelasi maka termasuk korelasi kuat. Hal ini menunjukan 

bahwa prestasi yang dicapai mempunyai korelasi kuat dengan Motivator Factor. 

Kemudian untuk menguji hipotesis menggunakan uji statistik dengan rumus :  

   t =      r 

21

2

r

n





 

dimana : 

t = pengujian koefisien korelasi 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya sample,  

maka dengan rumus tersebut diperoleh t1 hitung = 7,955 

Kemudian untuk mengetahui persamaan regresi secara parsial adalah : 

Y= 4,537 + 0,763 X1 + et 

Interprestasi persamaan diatas antar lain: 

a. Nilai konstanta sebesar 4,357 mengandung arti Motivator Factor akan tetap atau konstan sebesar 4,537 

point tanpa adanya Prestasi yang dicapai 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,763 berarti pengaruh Prestasi yang dicapai terhadap Motivator Factor 

sebesar 0,763 point. 

 

Pengaruh Pengakuan (X2) dan Motivator Factor (Kepuasan Pegawai) (Y1) 
Penghitungan Koefisien Korelasi Pearson Product Moment dengan menggunakan Program Komputer SPSS 

18.00 for windows  (hasil sebagai mana terlampir), diperoleh nilai r (rx1y) sebesar 0,703. Apabila ini 

dikonsultasikan dengan r interprestasi koefisien korelasi maka termasuk korelasi kuat. Hal ini menunjukan 

bahwa faktor pengakuan mempunyai korelasi kuat dengan Motivator Factor. 

Kemudian untuk mengetahui persamaan regresi secara parsial adalah : 

Y= 4,339 + 0,780 X2 + et 

Interprestasi persamaan diatas antar lain: 
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a. Nilai konstanta sebesar 4,339 mengandung arti Motivator Factor akan tetap atau konstan sebesar 4,339 

point tanpa adanya variabel pengakuan. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,780 berarti pengaruh Variabel pengakuan terhadap Motivator Factor 

sebesar 0,780 point. 

 

Pengaruh Pekerjaan itu sendiri (X3) dan Motivator Factor (Kepuasan Pegawai)  (Y1) 
Penghitungan Koefisien Korelasi Pearson Product Moment dengan menggunakan Program Komputer SPSS 

18.00 for windows  (hasil sebagai mana terlampir), diperoleh nilai r (rx1y) sebesar 0,703. Apabila ini 

dikonsultasikan dengan r interprestasi koefisien korelasi maka termasuk korelasi kuat. Hal ini menunjukan 

bahwa Faktor Pekerjaan itu sendiri mempunyai korelasi kuat dengan Motivator Factor. 

Kemudian untuk mengetahui persamaan regresi secara parsial adalah : 

Y= 4,654 + 0,763 X3 + et 

Berdasarkan Koefisien Diterminasi Kedua Variabel diatas, terlihat bahwa Koefisien Diterminasi Motivator 

Factor ( Faktor Intrinsik) atau sering disebut dengan Faktor Kepuasan Pegawai (51,5%) lebih besar dari pada 

Hygiene Factor (Faktor Intrinsik) atau sering disebut dengan Faktor Ketidakpuasan Pegawai (50,7%) .Maka 

dapat disimpulkan bahwa Motivator Factor lebih mempengaruhi Motivasi Pegawai pada Kecamatan Metro 

Pusat Kota Metro dibandingkan dengan Hygiene Factor. 

 

Kesimpulan dan Implikasi 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan interprestasi yang telah diuraikan pada bab terdahulu, dapat ditarik kesimpulan  bahwa 

Berdasarkan Koefisien Diterminasi Kedua Variabel terlihat bahwa Koefisien Diterminasi Motivator Factor ( 

Faktor Intrinsik) atau sering disebut dengan Faktor Kepuasan Pegawai (51,5%) lebih besar dari pada Hygiene 

Factor (Faktor Intrinsik). Maka dapat disimpulkan bahwa Motivator Factor lebih mempengaruhi Motivasi 

Pegawai pada Kecamatan Metro Pusat Kota Metro dibandingkan dengan Hygiene Factor. 

 

Implikasi 
Terlihat masih banyak pegawai yang belum termotivasi untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri 

mereka. Hal ini tentunya akan berakibat pada kurang maksimalnya motivasi pegawai Oleh karena itu diharapkan 

Camat sebagai pimpinan tertinggi di Kecamatan Metro Pusat agar dapat memerintahkan pegawai yang ada di 

Kecamatan Metro Pusat untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan guna pengembangan diri pegawai yang ada 

di Kecamatan tersebut.  
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